Jurnal Paedagogy
Volume 5 Nomor 1 2018
Fakultas [Imu Pendidikan IKIP Mataram

MODEL KEPRIBADIAN BERKARAKTER DALAM QURAN DAN
IMPLIKASINYA BAGI PENDIDIKAN KARAKTER ANAK DI SEKOLAH

Muhammad Faqgih dan Mujiburrahman

Fakultas [Imu Pendidikan IKIP Mataram
e-mail: fagya2014@gmail.com

Abstrak: Pada perkembangannya pendidikan mengalami dilema ideologis dan formalis yang
berdampak pada munculnya paradoksalitas dan ambiguitas pada tataran impelemtentasi pendidikan
karakter di satuan pendidikan. Permasalahan yang digjukan dalam tulisan ini adalah 1) Bagaimana
model kepribadian berkarakter dalam Alquran; 2) Bagaimana tipe kepribadian berkarakter dalam
Alquran; 3) Apa implikas model dan tipe kepribadian berkarakter dalam pendidikan karakter;.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara teoritis model kepribadian dan tipe kepribadian
berkarakter dalam Alquran dan bagaiman implikasinya bagi pendidikan karakter. Metode yang
digunakan dalam kajian adalah studi pustaka. Data primer dalam kajian ini adalah Algquran dan sumber
pustaka sebagai sumber primer. Hasil kajian ini adalah: 1) Model kepribadian berkarakter dalam
Alquran adalah model kepribadian Robbanik, Angelik, Profetik, dan Insanik. Sedangkan tipe
kepribadian yang tidak berkarakter adalah model kepribadian Satanik; 2) Tipe Kepribadian berkarakter
dalam Alqguran ada dua yaitu tipe kepribadian Nuris (pribadi yang bercahaya) dan tipe kepribadian
Naris (pribadi yang gelap); 3) mplikasi model kepribadian berkarakter dalam pendidikan karakter
adalah menjadikan model Robbanik, Angelik, Profetik, Insanik dan tipe kepribadian Nuris sebagai
model karakter dan tipe kepribadian yang akan menjadi profil karakter anak. Sedangkan model
kepribadian Satanik dengan tipe kepribadian Narisnya dijadikan sebagai musuh karakter anak.

Kata Kunci : Model Kepribadian, Pendidikan Karakter.

PENDAHULUAN yang muncul justru pendidikan budaya

Permasalahan pertama, dilema
pendidikan karakter adalah apa yang
saya sebut sebaga dilema ideologis
pendidikan karakter. Dilematika ini
muncul karena secara ideologis
pendidikan karakter di Indonesia
berbasis pada sila pancasila. Semua sila
pancasila bertumpu pada sila pertama
yakni sila ketuhanan. Ini artinya
pendidikan di Indonesia mestilah
religius, termasuk pendidikan karakter
mestilah religius.

Permasalahan kedua, dilema
pendidikan karakter adalah apa yang
saya sebut sebaga dilema formalis
pendidikan karakter. Dilematika ini
muncul  karena secara nasiona
pendidikan secara nasiona adalah
pendidikan religius karena tujuan
pendidikan nasional adalah
menciptakan manusia yang beriman,
bertakwa, kritis, mandiri dan seterunya.
Artinya pendidikan karakter mestilah
pendidikan reigius.

Permasalahannya terjadi
paradoks, justru pada satuan pendidikan

dan karakter bangsa, dimana nilai-nilai
budaya, demokrasi dan karakter bangsa
lebih menonjol dibandingkan dengan
nilai-nilai  religius. pada tataran
impelementasi  pendidikan  karakter
akan terjadi ambigu model kepribadian
apa yang akan digarkan dan menjadi
model kepribadian. Pendidikan karakter
selain mengalami paradoksalitas juga
mengalami ambiguitas.

Mengingat model pendidikan
karakter ~yang diharapkan  oleh
pendidikan nasiona maka perlu digali
model-model  kepribadian dan tipe

kepribadian yang terdapat dalam
Alquran, karena Alquran sebagal
petunjuk  membangun  pendidikan

karakter di Indonesia. Persoalannya
adalah bagaimana model kepribadian
dan tipe kepribadian berkarakter dala
perspektif ~ Alquran.  Tulisan ini
bertujuan untuk melacak secara teoritis
model kepribadian dan tipe kepribadian
berkarakter dalam  Alquran dan
bagaiman implikasinya bagi pendidikan
karakter.
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PEMBAHASAN

Kepribadian seringkali
dibedakan dengan karakter. kepribadian
digambarkan sebagai deskripsi tanpa
nilai sedangkan karakter digambarkan
sebagai tingkah laku yang bernilai.
Alwisol (2014) menulliskan bahwa
Kepribadian diartikan sebagal
penggambaran tingkah laku secara
deskriptif ~ tanpa memberi  nilal,
sedangkan karakter diartikan sebagai
penggambaran tingkah laku. Hal ini
menunjukkan  bahwa  kepribadian
berada pada aspek pengukuran dan
karakter berada pada aspek penilaian.

Ada beberapa model
kepribadian yang dibahas disini yaitu;
model kepribadian psikoanalisis Freud,
model psikologi andlitis Jung, model

kepribadian  Behavioristik,  model
kepribadian humanistik, model
kepribadian  kognitif, dan model
kepribadian psikoreligius.

M odel Kepribadian Analisis

(Psikoanalisis) Freud

Menurut model ini, kepribadian
dibentuk oleh tiga komponen psikis
yaitu Id, Ego, dan Superego. Menurut
syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan
(2013) Id, Ego dan superego diartikan
sebagal berikut:

Id addah sistem adi yang
bersifat subjektif atau tidak mengenal
dunia objektif. Id berisi instink-instink
dan gudangnya psikis yang digunakan
oleh ketiga sistem kepribadian. Ego
berkembang untuk memenuhi
kebutuhan Id yang terkait dengan dunia
nyata. Memperoleh energi dari Id.

Mengetahui dunia subjektif dan
objektif. Sedangkan superego
merupakan komponen moral

kepribadian yang terdiri dari dua sub
sistem: kata hati yang menghukun
tingkah laku yang salah dan ego ideal
yang mengganjar tingkah laku yang
baik.

Penjelasan yang sama juga
disampaikan oleh Alwisol (2014: 17)
mengenai Id, Ego, dan Superego,

sebagai berikut: “bahwa 1D adaah
sistem original, sistem muasa dari
sistem yang lain. Berisi instink dan
penyedia enerji psikis untuk dapat
beroperasinya sistem yang lain. Id
hanya mengetahu dunia dalam dan
tidak berhubungan dengan dunia luar.
Tidak memiliki pengetahuan mengenai
realitas objektif. 1d mengikuti prinsip
kenikmatan dan bekerja dalam bentuk
proses primer. Tujuannya tunggal yaitu
mengenali kenikmatan dan rasa sakit
sehingga dapat memperoleh
kenikmatan dan menghindari rasa
sakit.mencari kepuasan insink segera,
tidak rasional danberoperasi di daerah
unconcious  (keitdaksadaran). Ego
berkembang dari 1d untuk menangani
dunia eksterna. Ego memperoleh
energi  dari Id. Ego memiliki
pengetahuan bailk mengenai dunia
dalam maupun dunia realitas objektif.
Mengikuti prinsip realitas dan bekerja
dalam bentuk sekunder. Tujuannya
untuk memebedakan antara fantasi dan
dunia nyata, sehingga  dapat
memuaskan  kebutuhan  organisme.
Harus dapat menggabungkan kebutuhan
Id, Ego, dan superego dan dunia
eksternal. Tujuan umumnya adalah
memeprtahankan hidup dan kehidupan
jenisnya (reproduksi. Ego berusaha
menuda kepuasan instink sampai
kepuasaan itu dapat dicapa tanpa
mengalami  konflik dengan superego
dan dunia eksterna. Bersifat rasiona
dan beroperas di daerah sadar,
prasadar, dan bawah sadar. Superego
berkembang dari ego untuk berperan
sebagal tangan-tangan moral
kepribadian. Merupakan wujud
internalisasi  nilai-nilai  orang tua.
Dikelompokkan menjadi dua vyaitu
conciense (yang menghukum tingkah
laku yang salah) dan ego idea (yang
menghaiahi tingkah laku yang benar)
superego tidak mengenal  dunia
eksternal dan  tideak  memailiki
pengetahuan dengan redlitas objektif.
Superego bertujuan untuk membedakan
yang bendar dan saah dan menuntut
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bahwa diri telah mematuhi ancaman
moral dan memuaskan kebutuhan
kesempurnaa. Superego menghambat
kepuasaninsting. Tidak rasional dan
bekerja didaerah sadar, prasadar dan
bawah sadar.

Berdasarkan penjelasan di atas
maka dapatlah dikatakan bahwa ego
membantu anak dalam membangun
hubungan dengan dunia sosia, karena
ego berusaha eksis dan membangun
relasi emosional. Ini artinya ego akan
membantu anak menjadi anak yang
sosialis.  Superego juga demikian,
membantu anak dalam menangani
moralitas dan norma agama. Ego ideal
akan membantu anak menjadi anak
yang morais dan agamis. Dengan
demikian Ego dan Superego berperan
daam membentuk kepribadian anak
yang berkarakter sosialis, moralis dan
agamis.

Tahapan pekembangan psiko
seksual akan memberikan dampak yang
beragam bagi perkembangan karakter
atau  kepribadian  individu pada
dewasanya. Apabila individu mampu
melalui semua tahapan dengan mulus
maka dia akan cenderung akan
memiliki  kepribadian yang sehat.
Namun sebaliknya cenderung akan
mengalami maljudsment dan neurotis
atau gangguan jiwa (syamsu Yusuf &
Juntika Nurihsan, 2013: 65).

Model kepribadian psikoanalisis
freud ini cocok digunakan pada anak
sekola dasar mengingat  tahap
perkembangan anak sampai pada usia
12 tahun. Berdasarkan  model
kepribadian psikoanalsis ini  maka
kepribadian yang berkarakter adalah
pribadi yang memiliki kecerdasan ego
(social intelegent) dan superego (moral
and religius intelegent).

Implikass  model  kepribadian
psikoseksual dalam pendidikan karakter
antara lain: 1) pendidikan karakter
bertujuan untuk memperkuat ego
sehingga mampu mengontrol instink
dan meningkatkan kemampuan anak
untuk mengekspresikan cintanya pada

hubungan sosial dan pekerjaan. 2)
Pendidikan karakter dapat
menggunakan metode pembelgaran
antara lain: @) metode asosiasi bebas:
yaitu anak mengungkapkan pikiran dan
perasaannya mengenai objek atau
materi yang sedang dipelgarinya. b)
metode transferensi: anak-anak dapat
diberikan waktu untuk memberikan
pandangan mengenai guru dan metode
belgjar yang mereka sukai dan tidak
disukai.

Model Kepribadian Jung

Menurut model ini, kepribadian
dibentuk oleh ego yang sadar dan tidak
sadar. Syamsu dan juntika nurihsan
(2013) menuliskan: “Ego yang sadar
memiliki dua komponen kesadaran
yaitu sikap jiwa dan fungs jiwa Sikap
jiwa dan fungs yang pokok adalah
pikiran, perasaan, penindreaan dan
intuisi. Keempat fungs jiwa itu saling
berpasangan jika pikiran dominan
daam kesadaran maka perasaan ada
dadam ketidaksadaran. Sikap jiwa
berperan dalam mengarahkan individu
dadam  dunianya Orang yang
berorientas terhadap sesuatu lebih
dikuasai oleh pendapat objektifnya bisa
dikatakan ia bertipe ekstravers. Jika
orang berorientass pada pendapat
subjektifnya bisa dikatakan ia bertipe
introvers. Kehidupan aam sadar
berbeda dengan kehidupan alam tidak
sadar. Orang yang bertipe pemikir maka
ketidksadaranya adalah perasa.orang
yang kesadaranya ekstravers maka
ketidaksadaranya adalah introvers.

Uraian di atas memberikan
petunjuka bahwa ada tiga aspek
kepribadian yang bekerja dalam sistem
kepribadian  yaitu introverss  vs
ekstraversi, persona, anima-animus,
fungs jiwa dan sikap jiwa. (pikiran,
perasaan, penindera, dan intuis). Jika
anak dapat menyeimbangkan ketiga
komponen kepribadian ini melalui
proses difrensias dan perkembangan
sepenuhnya maka anak-anak akan
menjadi pribadi yang integral dan sehat.
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Proses difrensias dan perkembangan
sepenuhnya ini Syamsu dan Juantika
(2013: 93) menyebutnya sebagal proses
pembentukan diri dan penemuan diri.

Alwisol (2014:55) menyebutnya
sebagai individuasi dan
transendensi.Alwisol menjelaskan

sebagai berikut: “tujuan hidup manusia
adalah untuk mencapai kesempurnaan
yang disebut individuasi yaitu proses
analistik, meilah-milah, merinci, dan
mengel aborasi aspek-aspek
kepribadian. Semua aspek harus ikut
berkembang dalam suatu kebutuhan
(uniti). Individuas umumnya dicapai
sesudah usia pertengahan. Sedangkan
transendens adalah proses sintetik yaitu
proses mengintegrasikan materi
taksadar dan kesadaran kedalam suatu
sistem, dan mengintegrasikan sistem-
sitem secara keseluruhan secara efektif.
Proses ini mungkin hanya dimiliki oleh
para nabi.

Daam tradis religius,
individuas sama dengan islamisas
yang disebut dengan kepribadian
muslim dan transendensi sama dengan
keimanan yang disebut dengan
kepribadian mukmin. Menurut Mujib
(2006: 184-249). Daam tradisi Ilmu
Sosial Profetik (ISP) yang
dikembangkan  oleh  Kuntowijoyo
(2006) transendensi disamakan dengan
keimanan. Dengan demikian pribadi
yang berkarakter ~daam  model
kepribadian C.G.Jung adalah pribadi
yang integral (probadi yang islamis dan
imanis). Secara keseluruhan adalah
pribadi yang religius.

Impilkasi  model  kepribadian
Jung dalam pendidikan karakter yakni
pendidikan karakter bertujuan untuk
membantu anak mencapai redisas diri
agar dapat menjadi manusia Yyang
integral dan sempurna. Untuk mencapai
manusia yang sehat dan sempurna dapat
ditempuh melalui proses penemuan diri
atau pembentukan diri. Ada empat
metode yang bisa digunakan agar anak
mencapal individuasi dan transendensi

yaitu konfesi, eludikasi, edukasi dan
transformasi.

Metode Konfess dilakukan
dengan menggunakan kata-kata tertentu
dan anak-anak mengunkapkan semua
isi pikirannya mengenai kata yang
dipilih. Eludikasi dilakukan
memberikan penjelasan dan interpretasi
tingkah laku anak yang mengalami
hambatan dalam pengembangan diri.
Edukasi dilakukan dengan memberikan
anak pengalaman-pengalaman baru dan
dapat menyesuaikan diri  dengan
lingkungan baru dan tantangan-
tantangan baru. Sedangkan transformasi
dilakukan dengan menyediakan jalan
bagi anak mencapai realisas diri.
Membantu anak belgjar membedakan
berbagai aspek kejiwaannya sehinga
anak mampu mengatur aspek-aspek itu
dalam harmoni dan mampu
merealisasikan potensinya.

Model Kepribadian Humanistik

Model kepribadian humanistik
ini dapat juga disebut sebagai model
kepribadian holistik yaitu suatu model
kepribadian yang utuh antara tubuh dan
jiwa. Keduanya tidak terpisah. Menurut
model ini, kepribadian dibentuk oleh
self actualization (aktualisasi diri).
Kemampuan mengaktualiasikan diri ini
lahir dari potens manusia Yyang
merupakan ciri universalnya yaitu
kreatif. Manusia kreatif sgjak dilahirkan
kata Bahraham Maslow.

Model kepribadian humanistik
bergerak lebih dalam dibandingkan
dengan psikoanalisis maupun psikologi
analitis. Manusia bukan sekedar mampu
menjadi manusia yang sepenuhnya
berkembang menjadi manusia yang
integral dan sehat, manusia yang
transenden tetapi manusia yang
spiritualis. Baharudin  (2007: 290)
menuliskan sebagai berikut: “psikologi
humanistik ~ memandang  manusia
seabga makhluk yang unik yang
aberbeda dengan binatang. la memiliki
karakteristik ~ kemanusiaan  seperti
gagasan, kreativitas, nilai-nilai,
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kesadaran diri, tanggungjawab, hati
nurani, makna hidup, transendensi, rasa
malu, rasa cinta, semangat, humor, rasa
seni dan lain-lan. Di daam diri
manusia itu ada dimensi spiritual. Pada
gilirannya karateristik manusia dapat
dissmpulkan pada spirituality, freedom,
dan responsibilty.

Kepribadian yang nomal dalam
model kepribadian humanistik adalah
kepribadian yang ditandai dengan uniti,
integrasi, konsistensi, dan koherensi.
organisas adalah keadaan normal dan
disorganisas adalah patologis.
Berdasarkan (Alwisol, 2014: 200).
Maslow berpendapat motivasi manusia
diorganisasikan ke dalam sebuah hirarki
kebutuhan  yaitu  suatu  susunan
kebutuhan yang sistematis. Suatu
kebutuhan dasar harus terpenuhi baru
kebutuhan dasar lainnya muncul.
Kebutuhan dasar itu digambarkan
dalam suatu bentuk piramida: dimulai
dari physiological nee=d, safety need,
belongingness dan love need, esteem
need, cognitive nedd, aesthetic need,
dan self actualization.

Model kepribadian humanistik
memberikan gambaran bahwa model
kepribadian yang berkarakter adalah
kepribadian yang spiritualistik atau
psikospirit. Dalam tradis mora
spiritualitas selalu dihubungkan dengan
Tuhan. Itu artinya kepribadian yang
religius bahwa tuhan adalah tujuan dan

MODEL KEPRIBADIAN

Kepribadian Gelap dan
Bermuatan negatif

makna hidup. Meskipun Tuhan yang
dimaksud Abraham Maslow adalah
Tuhan yang tidak membawa peraturan
dan garan karena urusan Tuhan sudah
selesa bersamaan dengan selesainya
penciptaan. Paling tidak bisa dikatakan
sebagai religius sekuler.

Model-model  Kepribadian yang
Berkarakter dalam Alguran

Yadi Purwanto (2012: 287)
membagi kepribadian menjadi enam
model kepribadian yaitu 1) Mode
Kepribadian selamat vs Kepribadian
tidak selamat; 2) kepribadian sehat VS
Kepribadian sakit; 3) Kepribadian
Normal VS Kepribadian Abnormal.

Algur’an menampilkan
kepribadian tidak sgja dalam konteks
manusia tetapi lebih luas dari dunia
manusia. Ini dimens yang tidak
dimiliki oleh teori manapun bahwa
yang memiliki kepribadian bukan sgja
manusia tetapi makhluk selain manusia.
Ada empat model kepribadian dalam
Alguran  yaitu: 1) Kepribadian
Robbanik, 2) Kepribadian Angelik, 3)
Kepribadian Profetik, dan 4
Kepribadian Satanik. Keempat Model
Kepribadian tersebut kemudian dibagi
dalam dua kelompok model kepribadian
berdasarkan kecenderungannya yaitu 1)
Model Kepribadian Religius dan 2)
Model Kepribadian Syirikius. Hal ini
dapat digambarkan sebagai berikut

MODEL
KEPRIBADIAN

ROBBANIK
ANGELIK
PROFETIK
INSANIK

PWNR

Kepribadian Cahaya dan
Bermuatan Positif

Gambar 1. Model-Model Kepribadian Dalam Alquran
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Model  kepribadian  masing-masing
dapat dijelaskan sebaga berikut: (1)
Model Kepribadian Robbanik: model
kepribadian ini hanya dimilliki oleh
Tuhan semesta Alam yaitu Allah SWT.
Terdapat 78 difat Robbanik yang
disandarkan kepada Allah dan ada 94
fungsi Robbanik Allah dalam Alguran
(Tim Penyusun Aluran Alfatih, 2014).
(2) Model Kepribadian Angelik: model
kepribadian ini hanya dimiliki oleh Para
Malaikat. Jibril merupakan pimpinan
tertinggi dari seluruh Malaikat. Alguran
menggambarkan malaikat dalam 50
ayat. (3) Model Kepribadian Profetik:
model kepribadian ini hanya dimiliki
oleh para Nabi. Alguran menyebutkan
hanya 25 Nabi yang wajib diketahui.
Semua Nabi tersebut disebutkan dalam
surah Al  Anbiya (4 Modd

MODEL
KEPRIBADIAN

TIPE
KEPRIBADIAN
NARIS (GELAP)

Kepribadian Satanik: model
kepribadian ini hanya dimiliki kalangan
Jin, Syaitan, dan Iblis. Alguran
menjelaskan kepribadian mereka dalam
50 ayat.

Dari keempat model
kepribadian dapat disusun tipe-tipe
kepribadian dari masing-masing model
sebagai berikut: 1) tipe kepribadian
cahaya (Nuris) yaitu tipe kepribadian
yang terangi oleh cahaya Allah melaui
petunjuk yang ada di dalam kepribadian
mereka sendiri dan diluar diri mereka.
Kepribadian yang termasuk dalam tipe
ini adalah tipe Angelik, Profetik, dan
Insanik. 2) tipe kepribadian gelap
(Naris). Kepribadian yang termasuk
daam tipe ini adalah kepribadian
Satanik. ha ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

MODEL
KEPRIBADIAN
. ROBBANIK TIPE
. ANGELIK KEPRIBADIAN
. PROFETIK NURIS
. INSANIK

Gambar 2. Tipe-tipe Kepribadian Dalam Alquran

Dari kedua model kepribadian ini masih
bisa diurakan menjadi  ciri-ciri
kepribadiannya. Di bawah ini diuraikan

ciri-ciri perilaku pada asing-masing tipe
kepribadian, sebagai berikut:

TIPE KEPRIBADIAN NARIS

MODEL TIPE KEPRIBADIAN

(GELAP) KEPRIBADIAN NURIS (CAHAYA)

(PSIKOROBBANIK)

ROBBANIK

o

L

|_
x < 1. Jinnis
< .
Qg 2. Satanis
F 3. Iblis

o

T

o

(PSIKOANGELIK)

Jibrilian
Mikailian

ANGELIK

KEPRIBADIAN
BERKARAKTER
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Gambar 3. Ciri-ciri Kepribadian Nuris dan Naris
SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada
kgian di atas maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: (1) Model
kepribadian berkarakter dalam Alquran
adalah model kepribadian Robbanik,
Angdik, Profetik, dan Insanik.
Sedangkan tipe kepribadian yang tidak
berkarakter adalah model kepribadian
Satanik. (2) Tipe  Kepribadian
berkarakter dalam Alquran ada dua
yaitu tipe kepribadian Nuris (pribadi
yang bercahaya) dan tipe kepribadian
Naris (pribadi yang gelap). (3)
Implikasi model kepribadian
berkarakter dalam pendidikan karakter
adalah menjadikan model Robbanik,
Angdlik, Profetik, Insanik dan tipe
kepribadian Nuris sebaga model
karakter dan tipe kepribadian yang akan
men;j adi profil karakter  anak.
Sedangkan model kepribadian Satanik
dengan tipe kepribadian Narisnya
dijadikan sebagai musuh karakter anak.
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